BAB VI
KESIMPULAN

Kesimpulan

Potensi ekonomi kreatif yang dimiliki oleh masing-masing Kampung di
Kota Yogyakarta dapat dikemas lebih menarik lagi agar dapat diakses lebih luas.
Pemberdayaan masyarakat kampung serta sinergi kolaborasi antar pihak sangat
diperlukan agar potensi ekonomi kreatif yang dimiliki menjadi lebih dikenal. RTH
sebagai ruang publik terbuka dapat difungsikan lebih maksimal dan menjadi bagian
program-program kegiatan peningkatan ekonomi kreatif. Keberadaan RTH baik
yang berada di kawasan sempadan sungai ataupun di tengah pemukiman padat
sangat diperlukan masyarakat sebagai wadah kreativitas.

Potensi yang diangkat dari-Gunungketur dan Sayidan dapat menjadi acuan
atau inspirasi bagi kampung lain di Kota Yogyakarta meskipun dengan kondisi
lahan yang terbatas. Kegiatan tur wisata® Susur| Kampung yang terdapat di
Gunungketur dapat mempertimbangkan RTH sebagai bagian perjalanan mengenal
potensi wilayahnya. Keterbatasan tempat publik terbuka di Kampung Sayidan tidak
menyurutkan warganya untuk:terus menciptakan kegiatan kreatif bernilai ekonomi
di lorong-lorongnya dan dapat-menjadi-salah satu alternatif wisata di Kota

Yogyakarta.

Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah membuat parameter,
pengembangan program ekonomi kreattif dari potensi, serta ujicoba prototype
desain untuk kegiatan kreatif di lahan terbatas yang mewadahi potensi-potensi
ekonomi kreatif. Penelitian selanjutnya agar mengambil sampel yang lebih luas dan

bervariasi.
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